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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah menjadi pendukung utama 

untuk memperoleh informasi dengan cara mudah dan cepat, terlebih lagi dengan adanya 

internet atau dunia networking. Internet merupakan jaringan komputer global yang 

menghubungkan dunia dalam satu jaringan. Manfaat E-Tilang adalah mengurangi tindak 

korupsi yang biasa dilakukan oleh aparat penegak hukum yang tidak bertanggung jawab 

kepada pelanggar. Dengan aplikasi penilangan kendaraan menggunakan scan Plat Nomor 

Kendaraan adalah aplikasi yang membantu polisi dalam menilang pelanggaran lalu lintas 

yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun menggunakan smartphone. Metode air terjun 

atau yang sering disebut metode waterfall menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan 

(modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan system ke para 

pelanggan/pengguna (deployment). Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa telah berhasil 

dibuat aplikasi tilang mobile untuk mempermudah proses penilangan berbasis mobile 

android, dan berhasil memanfaatkan aplikasi tilang mobile untuk menyampaikan informasi 

sifat-sifat pada jenis-jenis pelanggaran lalu lintas dengan penerapan metode waterfall.  

 

Kata kunci: tilang mobile, penilangan, android sistem, waterfall 

 

 

ABSTRACT 

The rapid development of information technology has become a major supporter of 

obtaining information in an easy and fast way, especially with the internet or networking 

world. The internet is a global computer network that connects the world in one network. 

The benefit of E-ticketing is to reduce acts of corruption that are usually carried out by law 

enforcement officials who are not responsible to violators. With the vehicle crossing 

application using a Vehicle Number Plate scan is an application that helps the police in 

ticketing traffic violations that can be accessed anytime and anywhere using a smartphone. 

The waterfall method, or what is often called the waterfall method, illustrates a systematic 

and sequential approach to software development, starting with the specification of user 

needs and then progressing through the stages of planning, modeling, construction, and 

handing over the system to customers / users (deployment). The results of the study state 

that a mobile ticketing application has been successfully created to facilitate the mobile 

android based ticketing process, and has successfully utilized a mobile ticketing application 

to convey information on the types of traffic violations by applying the waterfall method. 

 

Keywords: mobile ticketing, ticketing, android system, waterfall 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang 

sangat pesat telah menjadi pendukung 

utama untuk memperoleh informasi 

dengan cara mudah dan cepat, terlebih 

lagi dengan adanya internet atau dunia 

networking. Internet merupakan jaringan 

komputer global yang menghubungkan 

dunia dalam satu jaringan. Internet dapat 

memberikan segala informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Internet 

juga dapat digunakan dalam pencarian 

data atau informasi sehingga 

mempermudah jalannya aliran informasi 

dan komunikasi yang dibutuhkan oleh 

khalayak umum. Pengguna kendaraan 

bermotor di Indonesia semakin 

meningkat, berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), selama 2006 dan 

2019 jumlah pengguna kendaraan 

bermotor meningkat 43.7%. Selain itu, 

jumlah pelanggaran lalu lintas pun cukup 

tinggi, berdasarkan data dari Korps Lalu 

Lintas Kepolisian Republik Indonesia 

(Korlantas Polri) tahun 2019 rata-rata 

terjadi 11 910 tilang dan 3 898 teguran 

per hari. 

(https://www.bps.go.id/linkTableDinam

is/view/id/1133). 

Selain itu, banyaknya kasus pungutan liar 

dalam pelanggaran lalu lintas turut 

menyumbang persepsi yang kurang baik 

terhadap penegak hukum dinilai dari rasa 

keadilan masyarakat. Penyelesaian 

pelanggaran lalu lintas secara normatif 

dilakukan dengan menghadiri sidang di 

pengadilan dan membayar sejumlah 

denda dalam nominal tertentu (Sibrani, 

2016).  

Setiap pelanggar akan dikenakan Tilang 

oleh petugas tilang jika pengguna 

kendaraan tidak mematuhi aturan-aturan 

berkendara, mulai dari kelengkapan 

kendaraan mereka sampai surat-surat 

kendaraan yang harus lengkap dan harus 

ada,  proses untuk penilangan di 

Indonesia sendiri masih menggunakan 

Tilang Manual dengan kata lain proses 

tilang masih menggunakan kertas dengan 

menuliskan pelanggaran yang dilakukan 

oleh pelanggar pada secarik kertas, tetapi 

jika kertas tilang yang diterima oleh 

pelanggar hilang atau rusak maka 

pelanggar akan mengalami masalah jika 

akan sidang kendaraan di pengadilan 

negri, karena proses tilang harus 

membawa surat tilang yang diperoleh 

pada saat penilangan sebelumnya. Jarak 

sidang tilang satu minggu setelah 

penilangan oleh petugas kepolisian yang 

mengakibatkan pelanggar yang terkena 

tilang harus menunggu selama satu 

minggu untuk proses sidang (Sibrani, 

2016). 

Manfaat E-Tilang adalah mengurangi 

tindak korupsi yang biasa dilakukan oleh 

aparat penegak hukum yang tidak 

bertanggung jawab kepada pelanggar. 

Memudahkan masyarakat karena yang 

melanggar tidak perlu mengikuti sidang 

pengadilan yang tentu saja menyita 

waktu (Juliadi UNMAR, 2018). 

Tujuan E-Tilang adalah meningkatkan 

keselamatan serta ketertiban masyarakat 

dalam berkendara di jalan.  

Dengan permasalahan diatas penulis 

dapat merancang suatu aplikasi yang 

dapat mempermudahkan petugas 

kepolisian dalam menegakan hukum. 

Dengan aplikasi penilangan kendaraan 

menggunakan scan Plat Nomor 

Kendaraan adalah aplikasi yang 

membantu polisi dalam menilang 

pelanggaran lalu lintas yang bisa diakses 

kapanpun dan dimanapun menggunakan 

smartphone. Aplikasi penilangan 

kendaraan lalu lintas diterapkan 

teknologi scan Plat Nomor Kendaraan 

untuk melakukan penilangan kendaran 

yang melanggar lalu lintas dan 

menyimpan ke dalam database sebagai 

ganti kertas tilang. Aplikasi ini dibuat 

untuk menggantikan cara tilang manual 

ke tilang mobile menggunakan 

smartphone android. Manfaat dari 

aplikasi ini dapat mempermudah polisi 

dalam menilang pelanggar lalu lintas, 

mengurangi tindak pencurangan, dan 

menyadarkan masyarakat akan 
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pentingnya keselamatan dan mentaati 

peraturan lalu lintas (Hakiim, 2018). 

Aplikasi yang akan dibangun yaitu web 

dan android, aplikasi web digunakan oleh 

admin sedangkan android digunakan oleh 

petugas kepolisian. Dengan masalah-

masalah di atas maka penulis mencoba 

membuat suatu aplikasi yang berjudul 

“Aplikasi Tilang Menggunakan Scan Plat 

Nomor Kendaraan Berbasis Android”. 

1.5.2 Metode Pengembangan 

Aplikasi 

Metode air terjun atau yang sering 

disebut metode waterfall sering 

dinamakan siklus hidup klasik 

(classic life cycle), dimana hal ini 

menggambarkan pendekatan yang 

sistematis dan juga berurutan pada 

pengembangan perangkat lunak, 

dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna lalu berlanjut melalui 

tahapan-tahapan perencanaan 

(planning), permodelan (modeling), 

konstruksi (construction), serta 

penyerahan system ke para 

pelanggan/pengguna (deployment), 

yang diakhiri dengan dukungan pada 

perangkat lunak lengkap yang 

dihasilkan (Pressman, 2012). 

Tahapan metode waterfall dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1.1 Tahapan Metode 

Waterfall 

(Sumber : Pressman, 2015:42) 

  

 
 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa Kebutuhan Software 

Di dalam analisa kebutuhan software ini 

akan dijelaskan tahapan pembuatan 

sistem yang akan dibuat untuk 

mempersiapkan proses implementasi 

sistem dan untuk menggambarkan secara 

jelas proses-proses yang diinginkan di 

dalam membangun perangkat lunak. 

Tahapan Analisis 

Pembuatan aplikasi penilangan 

kendaraan lalu lintas menggunakan scan 

plat nomor berbasis android mobile ini 

dapat memudahkan Polantas untuk 

menilang secara online melalui android 

mobile untuk dapat secara efektif dan 

efisien dalam melakukan penilangan di 

jalan raya Kota Bandung. Berikut ini 

adalah rancangan awal dari sebuah 

sistem yang akan dibangun, perlu 

dilakukan analisa kebutuhan software, 

yaitu : 

1. Halaman User (pengguna) 

A1 User dapat mengakses 

halaman utama dengan login ID 

dan Password 

A2 User dapat mengakses 

halaman informasi penilangan 

A3 User dapat melakukan scan 

plat nomer melalui camera 

A4 User dapat melihat/mencetak 

QR hasil penilangan 

B. Use case Diagram 

Terdapat satu aktor pada usecase 

diagram sistem pakar diagnosa pekerjaan 

pada rahim, yaitu user / pengguna 

diuraikan pada Gambar IV.1. 

1. Use case diagram user / pengguna 
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Gambar IV.1. Use Case 

Diagram User / Pengguna 

Berikut adalah tabel deskripsi use case 

diagram user : 

 

Tabel IV.1. 

Deskripsi Use Case Diagram User 

Input Data Pribadi 

 

Use Case 

Name 

Use Case Diagram 

User Login dengan 

ID dan Password 

Requirements - 

Goal 1. User dapat 

mengakses Input 

data pribadi 

2. User dapat 

mengetahui 

informasi 

bagian-bagian 

data pribadi 

Pre-conditions User mengakses 

halaman login 

sistem android 

Post-

conditions 

User mengakses 

halaman Data 

Pribadi  

Failed end 

condition 

- 

Primary 

actors 

User 

Main 

flow/Basic 

path 

1. Sistem dapat 

menampilkan 

data pribadi 

2. Sistem 

menampilkan 

informasi data 

pribadi 

 

Tabel IV.2. 

Deskripsi Use Case Diagram User 

Memasukan Data KTP Atau SIM 

Use Case 

Name 

Use Case Diagram 

User Memasukan 

Data KTP Atau 

SIM 

Requirements - 

Goal 1. User dapat 

mengakses 

halaman 

penilangan dan 

jenisnya 

2. User dapat 

melihat membuka 

open camera 

Pre-conditions User mengakses 

input data pribadi 

Post-conditions User mengakses 

halaman jenis 

penilangan 

Failed end 

condition 

- 

Primary actors User 

Main 

flow/Basic path 

1. Sistem 

menampilkan 

halaman hasil 

penilangan 

 

Tabel IV.3. 

Deskripsi Use Case Diagram User 

Hasil Penilangan 

Use Case 

Name 

Use Case Diagram 

User Hasil 

Penilangan 

Requirements - 

Goal 1. User dapat 

melakukan 

penilangan dengan 

mengirim kode QR 

Pre-conditions User mengakses 

halaman Reset 

Data 

Post-conditions 1. User mengisi No 

KTP Atau SIM 

2. User memilih 

jenis penilangan 

Failed end 

condition 

1. User tidak 

mengisi no KTP 

atau SIM 
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2. User tidak 

memilh jenis 

penilangan 

3. User tidak dapat 

melakukan 

diagnosa 

Primary actors User 

Main 

flow/Basic path 

1. Sistem 

menampilkan 

halaman Diagnosa 

Penilangan 

2. User mengisi 

Nomor KTP atau 

SIM 

3. User memilih 

jenis Penilangan 

4. User klik tombol 

Kirim Data dan 

Reset Data 

5. Sistem 

menampilkan hasil 

diagnose 

penilangan 

 

Activity Diagram 

Penggambaran activity diagram 

menggunakan partisi berdasarkan aktor 

yang melakukan interaksi dengan 

aplikasi. 

1. User Activity Diagram Mengisi ID dan 

Password pada halaman Login 

Pada aplikasi tilang mobile 

menentukan rekomendasi penilangan 

pada halaman login yang dapat dilihat 

pada Gambar IV.3 

 

Gambar IV.3 User Mengisi Data ID 

dan Password 

2. User Melakukan Penilangan 

 
Gambar IV.4 User Melakukan 

Penilangan  

 

3. User Melihat Hasil Diagnosa 

 
Gambar IV.5 User Melihat Diagnosa 

Desain 

Pada sistem pakar tahapan ini akan 

menjelaskan tentang desain database, 

desain software architecture dan desain 

interface dari sistem yang sedang dibuat.  

Database 

1. Entity Relantionship Diagram 

(ERD) 

Berikut merupakan desain entity 

relationship diagram dari sistem pakar 

diagnosa pekerjaan berdasarkan 

kepribadian : 

 

Gambar IV.11. Entity Relationship 

Diagram 

Logic Record Structure (LRS) 
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2. Berikut merupakan desain Logic Record 

Structure dari sistem pakar diagnosa 

rekomendasi pekerjaan.  

 

Gambar IV.12 Logic Record Structure 

3.      Spesifikasi File 

A. Spesifikasi File Kekuatan 

Nama File: tb_penilangan 

Akronim: jenis penilangan 

Tipe File: Master 

Akses File: Random Access File 

Primary Key: id 

Panjang Karakter: 5 

Tabel IV.9. 

Spesifikasi File Penilangan 

 

N

o 

Nama 

Field 

Tip

e 

Dat

a 

Panj

ang 

Keter

angan 

1 Ide Int 5 Primar

y Key 

2 jenis 

penilanga

n 

Var

char 

300  

3 kode_pen

ilangan 

Var

char 

10  

4 no 

KTP/SI

M 

Var

char 

50  

 

B. Spesifikasi File User 

Nama File: tb_user 

Akronim: user 

Tipe File: Master 

Akses File: Random Access File 

Primary Key: id 

Panjang Karakter: 5 

Tabel IV.10. 

Spesifikasi File User 

N

o 

Nama 

Field 

Tipe 

Data 

Panj

ang 

Ketera

ngan 

1 id Int 11 Primar

y Key 

2 Jenis 

Penila

ngan 

Varc

har 

50  

3 Kode 

Penila

ngan 

Varc

har 

10  

4 Kode 

QR 

Varc

har 

100  

5 Kirim 

Data 

Varc

har 

100  

 

C. Spesifikasi File Hasil User 

Nama File: tb_hasil_user 

Akronim: hasil_user 

Tipe File: Master 

Akses File: Random Access File 

Primary Key: id 

Panjang Karakter : 5 

 

Tabel IV.12. 

Spesifikasi File Hasil User 

N

o 

Nama 

Field 

Tipe 

Data 

Panj

ang 

Ketera

ngan 

1 id Int 11 Primar

y Key 

2 Jenis 

pelang

garan 

Varc

har 

100  

3 No 

KTP/SI

M 

Varc

har 

10  

4 Plat 

Nomor 

Kendar

aan 

Varc

har 

100  
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4.2.2. Software Architecture 

A. Component Diagram 

 

 

Gambar IV.13.Component Diagram 

 

B. Deployment Diagram 

 

Gambar IV.14. Deployment Diagram 

 

4.2.3. User Interface  

User interface adalah tampilan halaman 

android yang akan ditampilkan saat di 

akses. Berikut adalah tampilan dari 

aplikasi penilangan pada android mobile:  

Halaman Utama. 

Memuat tentang login dengan ID dan 

Password dari polantas 

 
Gambar IV.15. 

Halaman Utama Login 

 

 
Gambar IV.15. 

Halaman Jenis Penilangan 

 

 

 

1. Halaman Diagnosa  

Memuat hasil penilangan pelanggar 

kendaraan bermotor. 
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Gambar IV.16. 

Halaman Hasil Diagnosa 

Kesimpulan 

Dalam bab ini, penulis menarik 

kesimpulan dari seluruh pembahasan 

pada bab-bab sebelumnya yang ada di 

dalam penelitian ini. Penulis mempunyai 

harapan bahwa aplikasi mobile tilang ini 

mampu mempermudah kinerja Polisi 

Lalu Lintas dalam penilangan di jalan 

raya Kota Bandung.. 

Beberapa kesimpulan dari sistem 

pakar, antara lain: Telah berhasil dibuat 

aplikasi mobile tilang dengan Scan QR 

pada plat nomor kendaraan bermotor 

berbasis android. Berhasil memanfaatkan 

aplikasi mobile tilang dengan Scan QR 

pada plat nomor kendaraan bermotor 

dengan penerapan metode waterfall. 
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